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LAMPIRAN I 

Pengumpulan Data Tokoh Basri Sanjaya 

Dalam Novel Ikhlas Penuh Luka Karya Boy Candra 

No Kutipan 

1 

"Sebelum Ibu meninggal, aku sering merasa terpaksa makan pagi. Kadang aku belum 

lapar, tetapi Ibu bersikeras agar aku makan di rumah untuk memastikan makanan yang 

kumakan terjamin kebersihan dan kesehatannya." (14:2) 

2 
"Kamu nggak mau bawa bekal?" Aku baru ingat, Ibu selalu memaksaku membawa 

bekal saat pergi bekerja. (15:1) 

3 
"Kamu mau Ayah bungkuskan?" Aku terdiam sejenak. Selama ini, Ibu yang selalu 

melakukan hal itu. (15:2) 

4 
"Ayah semangat, ya! Kalau ada apa-apa atau butuh bantuan, telepon Basri!" ucapku. 

(16:1) 

5 
"Biasanya, tiap kali aku pergi bekerja, Ibu akan berdiri di depan pintu, lalu 

melambaikan tangan sembari berseru kecil, 'Hati-hati.'" (16:2) 

6 
"Aku melewati jalan yang dulu sering kulalui bersama Ibu sewaktu kecil. Jalan ini 

menjadi rute biasa ketika Ibu mengantar dan menjemputku ke sekolah." (16:4) 

7 

"Bang Kabil membawakan aku seporsi lontong sayur—makanan yang biasa disediakan 

untuk para petugas. 'Aduh, nggak usah repot-repot, Bang. Aku bisa ambil sendiri.'" 

(19:2) 

8 

"Aku merinding. Aku membayangkan betapa mengerikannya kejadian semalam. 

Kubayangkan air bah raksasa itu mengalir dari hulu, makin lama makin besar karena 

menyatu dengan muatan tambahan sepanjang jalannya." (20:2) 

9 

"Dunia ini penuh dengan misteri. Kesedihan yang kumiliki bisa saja di bawah 

kesedihan orang lain. Aku tidak bisa membayangkan bagaimana rasanya menjadi 

seorang anak yang rumah dan keluarganya hanyut terbawa arus." (21:2) 



69 
 
 

 
 

No Kutipan 

10 
"Kamu kenapa?" tanya Bang Kabil. "Nggak apa-apa, Bang. Hehe," jawabku berusaha 

mengalihkan perhatian. (22:2) 

11 

"Sabar, ya, Pak," ucap Pak Gubernur lirih. "Saya sabar, Pak. Tapi, kesabaran ini 

membuat saya kesepian. Dosa apa yang telah saya lakukan, Pak, sampai Tuhan tega 

mengambil satu-satunya teman hidup saya." (25:4) 

12 
"Aku benci harus mengabadikan momen kesedihan serupa ini. Namun, hidup kadang 

bukan soal suka atau tidak suka, melainkan tentang apa yang harus dilakukan." (26:1) 

13 

"Meski tidak semua foto-foto itu dipublikasikan, ada beberapa yang sengaja aku 

simpan sendiri atau bahkan kuhapus karena terlalu menyakitkan untuk dipublikasikan." 

(26:1) 

14 

"Tadi aku sempat menelepon Tante Mona, meminta tolong untuk mengantarkan 

makanan ke rumah. Kata Tante Mona, Ayah bilang ia bisa masak sendiri. Akhirnya, 

Tante Mona tidak jadi datang ke rumah." (26:3) 

15 
"Pikiran-pikiran tentang masa lalu terus menggerayang di kepalaku. Tanpa sadar, 

motorku sudah sampai di depan rumah." (31:2) 

16 

"Gimana hari ini?" tanya Ayah. Pertanyaan itu mengingatkanku pada Ibu. Dulu, Ibu 

selalu menyambutku dengan pertanyaan itu setiap aku pulang kerja. Hal yang 

dilakukan Ayah malam ini adalah hal yang dilakukan Ibu di malam-malam 

sebelumnya. (32:1) 

17 
"Enak, persis masakan Ibu," ucapku spontan. Tiba-tiba, kami hening sejenak. Ayah 

menatapku dari sofa saat ucapan itu terlontar begitu saja. (33:3) 

18 
"Kan, bener, deh. Lupa, ya kamu?" "Hehe, iya. Maaf, aku nggak ingat. Kalau boleh 

diingatkan, sebelumnya kita ketemu di mana, ya?" (39:3) 

19 

"Di kuburan, malam hari," jawabnya singkat. "Oh, kamu? Aku ingat." Mendadak aku 

ingat. Siapa lagi gadis aneh yang kutemui di kuburan kalau bukan dia? Sialnya, aku 

lupa namanya. "Aku Basri Sanjaya," balasku, ikut mengenalkan ulang namaku. (40:1) 
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No Kutipan 

20 "Tiap kali menatap laut, aku merasa dekat dengan Mama," kata Genia pelan. (43:3) 

21 
"Kalau kamu sedih dan mau menangis, menangis saja. Tidak apa-apa. Aku juga sering 

menangis karena sedih," kataku pelan. (44:4) 

22 

"Aku tidak ingin kejadian di masa silam terulang dan membuat hatiku luka legam. Aku 

takut jikalau kesibukanku malah melukai perasaan seseorang, sementara semua yang 

kulakukan adalah caraku berjuang." (49:2) 

23 

"Jika itu adalah pertanyaan pura-pura, ia seharusnya tidak melakukan itu hanya untuk 

mengingatkanku pada semua kenangan bersamanya pada semua hal yang menyakitkan 

yang ia lakukan pada hatiku." (52:4) 

24 

"Aman, Bang?" ucap pegawai kafe yang mungkin heran melihatku melamun panjang. 

Aku tersentak dan mencoba memberi senyum dadakan di wajahku. Malu juga rasanya 

diberi perhatian serupa itu. "Aman, kok. Aman!" ucapku, mempertegas kalau semuanya 

baik-baik saja. Seperti biasa, aku memang akan selalu berusaha terlihat baik-baik saja 

di hadapan orang lain, berharap tidak ada pertanyaan yang membuatku harus 

berbohong lebih banyak lagi. (54:2) 

25 

"Ia mengambil kunci motorku saat aku hendak menyalakan motor. 'Maya, tolong 

kembalikan kunci motorku,' ucapku pelan. 'Jawab dulu, kamu ada masalah apa 

denganku?' 'Nggak ada masalah apa-apa, Maya,' jawabku, berusaha tenang." (61:4) 

26 
"Sekarang kembalikan kunci motorku." Aku mencoba tetap tenang meski dalam hatiku 

berkecamuk perang. (62:1) 

27 
"Aku melepaskanmu meski aku hancur saat itu. Sekarang, kamu bilang kita punya 

kenangan? Aku tidak ingin punya kenangan lagi denganmu, Maya." (62:2) 

28 
"Sekarang kembalikan kunci motorku!" suaraku meninggi. Maya tidak pernah 

melihatku semarah itu bahkan bertahun-tahun kami berpacaran. (62:2) 

29 "Dalam perjalanan, pikiranku dipenuhi berbagai kenangan tentang Maya. Setelah 

bertahun-tahun berpisah dan menjalani hidup masing-masing, ternyata Maya masih 
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No Kutipan 

sama seperti orang yang kukenal dulu." (62:3) 

30 
"Dari dulu ibumu rajin tanam bunga dalam pot. Cuma karena sempit, dia cuma tanam 

bunga yang pohonnya pendek-pendek." (68:4) 

31 

"Hari ini aku senang karena Ayah menerima kaus yang kubelikan, meski merasa sedih 

mendengar ceritanya tentang lagu Sal Priadi yang baru saja ia dengar. Ayah pasti 

menyembunyikan air matanya dariku." (69:3) 

32 
"'Tolong fotokan Ayah, ya,' pintanya. 'Baik, besok kita foto, ya,' jawabku. Awalnya aku 

mengira Ayah akan minta bantuan lain, ternyata ia hanya ingin difoto." (70:1) 

33 

"'Sekalian tolong diedit, bisa?' tanya Ayah lagi. 'Bisa. Ayah mau diedit seperti apa?' 

tanyaku penasaran. Kupikir Ayah ingin diedit seperti kebanyakan bapak-bapak di 

media sosial. Ternyata aku salah. 'Nanti diedit berdampingan dengan foto ibumu, ya.'" 

(70:2) 

34 
"Ibu pernah berkata, di keluarga kami, laki-laki dan perempuan bertanggung jawab 

mencuci piring makannya masing-masing setelah makan." (70:1) 

35 

"Ayah membangunkanku saat hendak ke masjid untuk salat Subuh. Ia bilang, pagi ini 

ingin berfoto di dekat Masjid Raya. Dulu Ibu pernah mengajakku berfoto di sana, tetapi 

belum sempat juga." (76:1) 

36 

"Saat sampai di jalan depan Pasar Nanggalo, terlihat beberapa pedagang mulai 

membawa barang jualan mereka. Beberapa ibu-ibu juga terlihat berjalan menuju pasar 

untuk berbelanja kebutuhan harian. 'Dulu Ayah sering mengantar ibumu ke pasar ini,' 

ucap Ayah dari atas motor yang terus melaju." (80:2) 

37 

"'Maaf telat,' ucapku. 'Kamu mau pesan kopi dulu?' tanyanya. 'Iya, kamu mau sekalian 

aku pesankan?' 'Nggak usah, aku sudah pesan sendiri tadi,' ucapnya dengan senyum." 

(86:2) 

38 "'Seru, ya,' ucap Genia. 'Apanya?' tanyaku. 'Itu, anak-anak yang main sama ibunya.' 

'Iya. Dulu aku juga sering diajak main ke sini, tapi dulu Pantai Padang belum serapi 
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No Kutipan 

sekarang." (87:2) 

39 
"'Kalau kamu butuh teman, kabari aku.' 'Kamu kan kerja, pasti sibuk.' 'Maksudku, 

bukan tiap waktu juga, Genia.' Dia malah tertawa mendengar jawabanku." (90:1) 

40 "Ia malah tertawa. Aku tahu ada sesuatu yang disembunyikan di balik tawa itu." (91:1) 

41 

"Aku mengambil ember baru dan membuang air yang sudah penuh. Kuminta Ayah 

beristirahat saja, biar aku yang membereskannya. Ayah pindah ke kamar karena sudah 

hampir pukul sebelas malam." (99:1) 

42 

"Untungnya, besok aku masih libur kerja karena Pak Gubernur belum kembali dari 

Jakarta. Aku bisa membantu Ayah berberes rumah. Rumah ini memang sudah cukup 

tua, lebih tua dari usiaku." (90:2) 

43 
"Sebagai pekerja instansi pemerintah, kadang obrolan politik jadi obrolan yang 

sensitif." (112:1) 

44 

"Beberapa saat, kami hanya terdiam hingga seorang pegawai datang membawakan 

segelas cokelat dingin. Sialnya, aku tahu itu adalah minuman favoritnya. Aku benci 

ingatan tentang hal-hal yang disukainya kembali mengusik ketenanganku." (113:2) 

45 

"'Kalau waktu bisa diulang, aku pasti akan memilihmu.' 'Itu hanya ucapan omong 

kosong.' 'Bisakah kamu lembutkan hatimu sedikit saja? Bukankah perempuan di 

depanmu ini pernah kamu cintai sepenuh jiwa?'" (114:4) 

46 
"Tidakkah kamu sadar diri? Kamu tahu, lelaki yang ada di hadapanmu ini pernah 

mencintaimu sepenuh jiwa, mengapa tega menghancurkan jiwanya?" (114:5) 

47 
"Beberapa orang di sekitar kami mulai melirik. Aku mungkin terlalu keras, tetapi rasa 

sakit ini memang tidak bisa kutahan." (115:1) 

48 
"Aku memeriksa tas. Di dalamnya ada sejumlah uang—setengah bulan gajiku. Uang 

yang kuambil beberapa hari lalu untuk biaya mixing lagu baru di tempat temanku, 

akhirnya kuberikan padanya. 'Ambilah ini,' ucapku. Ia menatapku, lalu mengucapkan 
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No Kutipan 

terima kasih." (116:2) 

49 

"'Kalau Tante butuh bantuan, aku ada di ruang tamu, ya,' ucapku sebelum 

meninggalkan kamar. 'Terima kasih ya, Bas. Maaf, kalau Tante sering merepotkanmu.' 

'Nggak apa-apa, Tan.'" (120:1) 

50 
"Pagi ini, di dapur, Tante Mona sedang memasak sarapan untuk kami. Aku dejavu, 

merasa seolah ada Ibu di dapur pagi ini." (120:6) 
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LAMPIRAN 2 

 

 

Tabel 3.2 

Pengumpulan Data Karakter Tokoh Basri Sanjaya 

Dalam Novel Ikhlas Penuh Luka Karya Boy Candra 

No Kutipan Karakter 

1 

"Sebelum Ibu meninggal, aku sering merasa terpaksa makan 

pagi. Kadang aku belum lapar, tetapi Ibu bersikeras agar aku 

makan di rumah untuk memastikan makanan yang kumakan 

terjamin kebersihan dan kesehatannya." (14:2) 

Nostalgia 

2 
"Kamu nggak mau bawa bekal?" Aku baru ingat, Ibu selalu 

memaksaku membawa bekal saat pergi bekerja. (15:1) 
Pelupa 

3 
"Kamu mau Ayah bungkuskan?" Aku terdiam sejenak. 

Selama ini, Ibu yang selalu melakukan hal itu. (15:2) 
Nostalgia 

4 
"Ayah semangat, ya! Kalau ada apa-apa atau butuh bantuan, 

telepon Basri!" ucapku. (16:1) 

Peduli dan 

rendah hati 

5 

"Biasanya, tiap kali aku pergi bekerja, Ibu akan berdiri di 

depan pintu, lalu melambaikan tangan sembari berseru kecil, 

'Hati-hati.'" (16:2) 

Nostalgia 

6 

"Aku melewati jalan yang dulu sering kulalui bersama Ibu 

sewaktu kecil. Jalan ini menjadi rute biasa ketika Ibu 

mengantar dan menjemputku ke sekolah." (16:4) 

Nostalgia 

7 

"Bang Kabil membawakan aku seporsi lontong sayur—

makanan yang biasa disediakan untuk para petugas. 'Aduh, 

nggak usah repot-repot, Bang. Aku bisa ambil sendiri.'" 

(19:2) 

Mandiri 
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No Kutipan Karakter 

8 

"Aku merinding. Aku membayangkan betapa 

mengerikannya kejadian semalam. Kubayangkan air bah 

raksasa itu mengalir dari hulu, makin lama makin besar 

karena menyatu dengan muatan tambahan sepanjang 

jalannya." (20:2) 

Sensitif dan 

emosional 

9 

"Dunia ini penuh dengan misteri. Kesedihan yang kumiliki 

bisa saja di bawah kesedihan orang lain. Aku tidak bisa 

membayangkan bagaimana rasanya menjadi seorang anak 

yang rumah dan keluarganya hanyut terbawa arus." (21:2) 

Sensitif 

10 
"Kamu kenapa?" tanya Bang Kabil. "Nggak apa-apa, Bang. 

Hehe," jawabku berusaha mengalihkan perhatian. (22:2) 
Tertutup 

11 

"Saya sabar, Pak. Tapi, kesabaran ini membuat saya 

kesepian. Dosa apa yang telah saya lakukan, Pak, sampai 

Tuhan tega mengambil satu-satunya teman hidup saya." 

(25:4) 

Penyabar 

12 

"Aku benci harus mengabadikan momen kesedihan serupa 

ini. Namun, hidup kadang bukan soal suka atau tidak suka, 

melainkan tentang apa yang harus dilakukan." (26:1) 

Sensitif dan 

emosional 

13 

"Meski tidak semua foto-foto itu dipublikasikan, ada 

beberapa yang sengaja aku simpan sendiri atau bahkan 

kuhapus karena terlalu menyakitkan untuk dipublikasikan." 

(26:1) 

Sensitif dan 

emosional 

14 

"Tadi aku sempat menelepon Tante Mona, meminta tolong 

untuk mengantarkan makanan ke rumah. Kata Tante Mona, 

Ayah bilang ia bisa masak sendiri. Akhirnya, Tante Mona 

tidak jadi datang ke rumah." (26:3) 

Mandiri 

15 "Pikiran-pikiran tentang masa lalu terus menggerayang di 

kepalaku. Tanpa sadar, motorku sudah sampai di depan 
Nostalgia 
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rumah." (31:2) 

16 

"Gimana hari ini?" tanya Ayah. Pertanyaan itu 

mengingatkanku pada Ibu. Dulu, Ibu selalu menyambutku 

dengan pertanyaan itu setiap aku pulang kerja. Hal yang 

dilakukan Ayah malam ini adalah hal yang dilakukan Ibu di 

malam-malam sebelumnya." (32:1) 

Nostalgia 

17 

"Enak, persis masakan Ibu," ucapku spontan. Tiba-tiba, 

kami hening sejenak. Ayah menatapku dari sofa saat ucapan 

itu terlontar begitu saja. (33:3) 

Nostalgia 

18 

"Kan, bener, deh. Lupa, ya kamu?" "Hehe, iya. Maaf, aku 

nggak ingat. Kalau boleh diingatkan, sebelumnya kita 

ketemu di mana, ya?" (39:3) 

Pelupa 

19 

"Di kuburan, malam hari," jawabnya singkat. "Oh, kamu? 

Aku ingat." Mendadak aku ingat. Siapa lagi gadis aneh yang 

kutemui di kuburan kalau bukan dia? Sialnya, aku lupa 

namanya. "Aku Basri Sanjaya," balasku, ikut mengenalkan 

ulang namaku. (40:1) 

Pelupa 

20 
"Tiap kali menatap laut, aku merasa dekat dengan Mama," 

kata Genia pelan. (43:3) 
Nostalgia 

21 

"Kalau kamu sedih dan mau menangis, menangis saja. Tidak 

apa-apa. Aku juga sering menangis karena sedih," kataku 

pelan. (44:4) 

Empati 

22 

"Aku tidak ingin kejadian di masa silam terulang dan 

membuat hatiku luka legam. Aku takut jikalau kesibukanku 

malah melukai perasaan seseorang, sementara semua yang 

kulakukan adalah caraku berjuang." (49:2) 

Nostalgia 
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23 

"Jika itu adalah pertanyaan pura-pura, ia seharusnya tidak 

melakukan itu hanya untuk mengingatkanku pada semua 

kenangan bersamanya pada semua hal yang menyakitkan 

yang ia lakukan pada hatiku." (52:4) 

Nostalgia 

24 

"Aman, Bang?" ucap pegawai kafe yang mungkin heran 

melihatku melamun panjang. Aku tersentak dan mencoba 

memberi senyum dadakan di wajahku. Malu juga rasanya 

diberi perhatian serupa itu. "Aman, kok. Aman!" ucapku, 

mempertegas kalau semuanya baik-baik saja. Seperti biasa, 

aku memang akan selalu berusaha terlihat baik-baik saja di 

hadapan orang lain, berharap tidak ada pertanyaan yang 

membuatku harus berbohong lebih banyak lagi. (54:2) 

Tertutup 

25 

"Ia mengambil kunci motorku saat aku hendak menyalakan 

motor. 'Maya, tolong kembalikan kunci motorku,' ucapku 

pelan. 'Jawab dulu, kamu ada masalah apa denganku?' 

'Nggak ada masalah apa-apa, Maya,' jawabku, berusaha 

tenang." (61:4) 

Penyabar 

26 
"Sekarang kembalikan kunci motorku." Aku mencoba tetap 

tenang meski dalam hatiku berkecamuk perang. (62:1) 
Penyabar 

27 

"Aku melepaskanmu meski aku hancur saat itu. Sekarang, 

kamu bilang kita punya kenangan? Aku tidak ingin punya 

kenangan lagi denganmu, Maya." (62:2) 

Nostalgia 

28 

"Sekarang kembalikan kunci motorku!" suaraku meninggi. 

Maya tidak pernah melihatku semarah itu bahkan bertahun-

tahun kami berpacaran. (62:2) 

Nostalgia 

29 

"Dalam perjalanan, pikiranku dipenuhi berbagai kenangan 

tentang Maya. Setelah bertahun-tahun berpisah dan 

menjalani hidup masing-masing, ternyata Maya masih sama 

seperti orang yang kukenal dulu." (62:3) 

Nostalgia 
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30 

"Dari dulu ibumu rajin tanam bunga dalam pot. Cuma 

karena sempit, dia cuma tanam bunga yang pohonnya 

pendek-pendek." (68:4) 

Nostalgia 

31 

"Hari ini aku senang karena Ayah menerima kaus yang 

kubelikan, meski merasa sedih mendengar ceritanya tentang 

lagu Sal Priadi yang baru saja ia dengar. Ayah pasti 

menyembunyikan air matanya dariku." (69:3) 

Tertutup 

32 

"Tolong fotokan Ayah, ya," pintanya. "Baik, besok kita foto, 

ya," jawabku. Awalnya aku mengira Ayah akan minta 

bantuan lain, ternyata ia hanya ingin difoto. (70:1) 

Suka 

menolong 

33 

"Sekalian tolong diedit, bisa?" tanya Ayah lagi. "Bisa. Ayah 

mau diedit seperti apa?" tanyaku penasaran. Kupikir Ayah 

ingin diedit seperti kebanyakan bapak-bapak di media 

sosial. Ternyata aku salah. "Nanti diedit berdampingan 

dengan foto ibumu, ya." (70:2) 

Suka 

menolong 

34 

"Ibu pernah berkata, di keluarga kami, laki-laki dan 

perempuan bertanggung jawab mencuci piring makannya 

masing-masing setelah makan." (70:1) 

Nostalgia 

35 

"Ayah membangunkanku saat hendak ke masjid untuk salat 

Subuh. Ia bilang, pagi ini ingin berfoto di dekat Masjid 

Raya. Dulu Ibu pernah mengajakku berfoto di sana, tetapi 

belum sempat juga." (76:1) 

Nostalgia 

36 

"Saat sampai di jalan depan Pasar Nanggalo, terlihat 

beberapa pedagang mulai membawa barang jualan mereka. 

Beberapa ibu-ibu juga terlihat berjalan menuju pasar untuk 

berbelanja kebutuhan harian. 'Dulu Ayah sering mengantar 

ibumu ke pasar ini,' ucap Ayah dari atas motor yang terus 

melaju." (80:2) 

Nostalgia 
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37 

"'Maaf telat,' ucapku. 'Kamu mau pesan kopi dulu?' 

tanyanya. 'Iya, kamu mau sekalian aku pesankan?' 'Nggak 

usah, aku sudah pesan sendiri tadi,' ucapnya dengan 

senyum." (86:2) 

Mandiri 

38 

"'Seru, ya,' ucap Genia. 'Apanya?' tanyaku. 'Itu, anak-anak 

yang main sama ibunya.' 'Iya. Dulu aku juga sering diajak 

main ke sini, tapi dulu Pantai Padang belum serapi 

sekarang." (87:2) 

Nostalgia 

39 

"'Kalau kamu butuh teman, kabari aku.' 'Kamu kan kerja, 

pasti sibuk.' 'Maksudku, bukan tiap waktu juga, Genia.' Dia 

malah tertawa mendengar jawabanku." (90:1) 

Empati 

40 
"Ia malah tertawa. Aku tahu ada sesuatu yang 

disembunyikan di balik tawa itu." (91:1) 
Tertutup 

41 

"Aku mengambil ember baru dan membuang air yang sudah 

penuh. Kuminta Ayah beristirahat saja, biar aku yang 

membereskannya. Ayah pindah ke kamar karena sudah 

hampir pukul sebelas malam." (99:1) 

Peduli dan 

rendah hati 

42 

"Untungnya, besok aku masih libur kerja karena Pak 

Gubernur belum kembali dari Jakarta. Aku bisa membantu 

Ayah berberes rumah. Rumah ini memang sudah cukup tua, 

lebih tua dari usiaku." (90:2) 

Suka 

menolong 

43 
"Sebagai pekerja instansi pemerintah, kadang obrolan 

politik jadi obrolan yang sensitif." (112:1) 

Sensitif 

secara 

emosional 

44 

"Beberapa saat, kami hanya terdiam hingga seorang pegawai 

datang membawakan segelas cokelat dingin. Sialnya, aku 

tahu itu adalah minuman favoritnya. Aku benci ingatan 

tentang hal-hal yang disukainya kembali mengusik 

Nostalgia 
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ketenanganku." (113:2) 

45 

"'Kalau waktu bisa diulang, aku pasti akan memilihmu.' 'Itu 

hanya ucapan omong kosong.' 'Bisakah kamu lembutkan 

hatimu sedikit saja? Bukankah perempuan di depanmu ini 

pernah kamu cintai sepenuh jiwa?'" (114:4) 

Sensitif 

secara 

emosional 

46 

"Tidakkah kamu sadar diri? Kamu tahu, lelaki yang ada di 

hadapanmu ini pernah mencintaimu sepenuh jiwa, mengapa 

tega menghancurkan jiwanya?" (114:5) 

Sensitif 

secara 

emosional 

47 

"Beberapa orang di sekitar kami mulai melirik. Aku 

mungkin terlalu keras, tetapi rasa sakit ini memang tidak 

bisa kutahan." (115:1) 

Sensitif 

secara 

emosional 

48 

"Aku memeriksa tas. Di dalamnya ada sejumlah uang—

setengah bulan gajiku. Uang yang kuambil beberapa hari 

lalu untuk biaya mixing lagu baru di tempat temanku, 

akhirnya kuberikan padanya. 'Ambilah ini,' ucapku. Ia 

menatapku, lalu mengucapkan terima kasih." (116:2) 

Suka 

menolong 

49 

"'Kalau Tante butuh bantuan, aku ada di ruang tamu, ya,' 

ucapku sebelum meninggalkan kamar. 'Terima kasih ya, 

Bas. Maaf, kalau Tante sering merepotkanmu.' 'Nggak apa-

apa, Tan.'" (120:1) 

Empati 

50 

"Pagi ini, di dapur, Tante Mona sedang memasak sarapan 

untuk kami. Aku dejavu, merasa seolah ada Ibu di dapur 

pagi ini." (120:6) 

Nostalgia 

 

 

 

 



81 
 
 

 
 

 



82 
 
 

 
 

 



83 
 
 

 
 

 



84 
 
 

 
 

 



85 
 
 

 
 

 



86 
 
 

 
 

 



87 
 
 

 
 

 



88 
 
 

 
 

 



89 
 
 

 
 

 



90 
 
 

 
 

 



91 
 
 

 
 

 



92 
 
 

 
 

 



93 
 
 

 
 

 



94 
 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



95 
 
 

 
 

 



96 
 
 

 
 

 


